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Abstract. The purpose of this research is to analyze the criminological review of recidivist theft cases in Kupang 

City. This research is a type of empirical juridical research and the data collection uses interview techniques 

with respondents and literature studies. The data was analyzed descriptively qualitatively. The results of this 

study indicate that the factors causing theft crimes by recidivists are economic factors, environmental factors, 

family factors, opportunity factors, psychological factors. The modus operandi carried out by recidivists is to 

survey or monitor the location of the theft randomly and then lurk, follow, and some even block the targets in 

place to carry out the theft. Countermeasures against recidivists, namely preemptive efforts are prevention efforts 

carried out early on, and preventive efforts emphasize prevention efforts to eliminate opportunities to commit 

crimes that must be carried out individually, society, government and police officials. As well as countermeasures 

by means of coaching carried out by prisons and detention centers against recidivists are personality coaching 

and independence coaching. The author's suggestion is the need for support and active role from all levels of 

society to fully support the implementation of countermeasures carried out by the police and correctional 

institutions. The importance of legal awareness in oneself of the legal values that apply in a community group. 

Especially for correctional institutions, changes are needed in the coaching system where coaching for recidivist 

prisoners needs to be stricter and psychologist assistance is needed so that the mental health conditions of 

prisoners are checked and it is also necessary to eliminate some of the rights of prisoners such as leave before 

release and conditional release. 
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Abstrak. Tujuan penelitian ini ialah menganalisis tinjauan kriminologi terhadap residivis kasus pencurian di Kota 

Kupang. Penelitian ini merupakan jenis penelitian yuridis empiris dan pengumpulan datanya menggunakan teknik 

wawancara dengan responden dan studi kepustakaan. Data dianalisis secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa faktor penyebab kejahatan pencurian oleh residivis adalah faktor ekonomi, faktor 

lingkungan, faktor keluarga, faktor adanya kesempatan, faktor psikologis. Modus operandi yang dilakukan oleh 

residivis adalah melakukan survey atau pemantauan lokasi pencurian secara acak lalu mengintai, membuntuti, 

bahkan ada yang menghadang para target ditempat untuk melakukan aksi pencuria. Upaya penanggulangan 

terhadap residivis, yakni upaya preemtif adalah upaya pencegahan yang dilakukan sejak dini, dan upaya preventif 

upaya pencegahan yang ditekankan adalah menghilangkan kesempatan untuk melakukan kejahatan yang harus 

dilakukan secara individu, masyarakat, pemerintah dan aparat Kepolisian. Serta upaya penanggulangan dengan 

cara pembinaan yang dilakukan oleh Lapas dan Rutan terhadap residivis ialah pembinaan kepribadian dan 

pembinaan kemandirian. Saran penulis perlunya dukungan serta peran aktif dari seluruh lapisan masyarakat untuk 

mendukung penuh pelaksanaan penanggulangan yang dilakukan oleh pihak kepolisian dan lembaga 

pemasyarakatan. Pentingnya kesadaran hukum dalam diri sendiri terhadap nilai-nilai hukum yang berlaku di 

dalam suatu kelompok masyarakat. Khusus untuk lembaga pemasyarakatan diperlukan perubahan pada sistem 

pembinaan dimana pembinaan untuk narapidana residivis perlu lebih ketat dan diperlukan pendampingan 

psikolog agar di periksa kondisi kesehatan mental narapidana dan juga diperlukan penghapusan beberapa hak 

narapidana seperti cuti menjelang bebas dan bebas bersyarat. 

 

Kata Kunci: Faktor Penyebab, Modus Operandi, Upaya Penangulangan, Residivis, Pencurian. 
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LATAR BELAKANG 

Negara Indonesia merupakan negara yang didasarkan pada hukum sebagaimana yang 

termuat dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 1 Ayat 

(3) menjelaskan bahwa: “Negara Indonesia adalah negara hukum”. Maka setiap masyarakat 

yang melakukan kejahatan maupun pelanggaran harus diberikan sanksi berdasarkan perbuatan 

yang dilakukannya. Hukum juga menjadi patokan untuk mengatur kehidupan manusia sejak   

berada dalam kandungan sampai meninggal dunia. Bahkan kehendak terakhir dari seorang 

yang meninggal dunia masih diatur oleh hukum, dan hukum mengatur semua aspek kehidupan 

masyarakat, (baik ekonomi, politik, sosial, budaya, pertahanan, keamanan, dan sebagainya). 

Tidak ada satupun segi kehidupan manusia dalam masyarakat yang luput dari sentuhan hukum 

(Asyhadie, Z. & Rahman, A., 2018). Maka dari itu konsekuensi dari sebuah negara hukum 

adalah sebuah aktivitas masayarakat tanpa terkecuali tidak boleh bertentangan dengan norma-

norma hukum yang berlaku dan setiap tindakan yang melanggar hukum akan dikenakan sanksi 

sesuai dengan ketentuan hukum. Tetapi yang kita lihat banyak masyarakat yang masih saja 

melanggar hukum yang sudah diatur. 

Seiring dengan perkembangan zaman dalam kehidupan bermasyarakat yang begitu 

cepat juga membawa banyak pengaruh, baik yang bersifat positif maupun yang bersifat negatif 

bagi masyarakat. Pengaruh negatifnya ialah meningkatnya angka kejahatan dalam kehidupan 

bermasyarakat. Kejahatan juga ikut terus berkembang dan banyak faktor-faktor yang muncul 

sebagai penyebab dari suatu kejahatan. Kejahatan sebagai fenomena sosial lebih banyak 

dipengaruhi oleh berbagai aspek kehidupan dalam masyarakat seperti politik, ekonomi, sosial 

budaya dan hal-hal yang berhubungan dengan upaya pertahanan dan keamanan negara (Utari, 

I. S., 2012). 

 Kemunculan aliran positif mengarahkan para pakar kriminologi untuk lebih menaruh 

perhatian kepada pemahaman tentang pelaku kejahatan daripada sifat dan karakteristik 

kejahatan, asal mula hukum serta dampak-dampaknya. Perhatian terhadap hubungan hukum 

dengan organisasi kemasyarakatan muncul kembali karena hukum mulai dianggap memiliki 

peranan penting dalam menentukan sifat dan karaktersitik suatu kejahatan. Para pakar 

kriminologi berkeyakinan bahwa pandangan atau perspektif seseorang terhadap hubungan 

antara hukum dengan masyarakat memberikan pengaruh yang sangat penting dalam 

penyelidikan yang bersifat kriminologis (Bonger, W. A., 1982).  

 Bagi kriminologi konsep penjahat berbeda dari konsep hukum, sehingga dalam 

kriminologi seseorang disebut sebagai penjahat apabila pola tinkah lakunya adalah tingkah laku 

kejahatan yang menetap. Sutherland untuk sifat menetap pelaku kejahatan ini menyebutnya 
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sebagai habitual criminal. Tindakan kejahatan yang dilakukan merupakan karakter dari orang 

tersebut. Sifat tingkah laku menetap artinya tingkah laku tersebut sudah menjadi karakter 

pelakunya dan merupakan pola (pilihan utama) tingkah laku yang dilakukan secara berulang 

(Mustofa, M., 2013).  

 Secara umum dapat dikatakan bahwa residivis adalah suatu keadaan yang menunjukan 

tingkat atau pola pengulangan kejahatan di mayarakat. Pola pengulangan kejahatan ini tidak 

memedulikan apakah tindakan kejahatan yang dilakukan sama atau tidak. Pengukuran residivis 

berdasarkan kembalinya bekas terpidana kedalam proses penghukuman, secara tidak langsung 

sesungguhnya juga dapat dikatakan penelitian evaluatif terhadap keberhasilan program 

pembinaan terpidana penjara yang diterapkan oleh lembaga permasyarakatan. Sistem 

pemasyarakatan menyatakan bahwa tujuan dari pembinaan adalah untuk meningkatkan 

kualitas narapidana agar menyadari kesalahan, memperbaiki diri, dan tidak mengulangi tindak 

pidana (residivis) sehingga setelah menjalani masa pidananya dapat diterima kembali oleh 

lingkungan masyarakat, dapat aktif berperan dalam pembangunan, dan hidup secara wajar 

sebagai warga yang baik dan bertanggung jawab (Pettanase, S., 2015). Terkait dengan residivis 

tujuan terpenting itu pada aspek penjeraan, dan rehabilitas, penjeraan yang berupa hukuman 

sebagai balasan perbuatannya, sedangkan rehabilitas merupakan aspek penyiapan mental dan 

keterampilan agar mereka para narapidana tidak mengulangi kejahatan lagi. Selanjutnya 

pemikiran tersebut dijadikan prinsip-prinsip dasar konsepsi terhadap aspek sosiologi dan 

kriminologi, mengingat kedua aspek memegang peranan penting dalam penanganan residivis. 

 Dalam kehidupan sehari-hari, manusia sering dihadapkan pada banyaknya fenomena 

kejahatan yang muncul diberbagai daerah di Indonesia yang menjadi polemik bagi semua 

kalangan masayarakat. Salah satu kejahatan yang menjadi fenomena kompleks saat ini adalah 

kejahatan atau tindak pidana pencurian. Sebagaimana halnya perkembangan hidup manusia, 

pencurian juga mengalami beberapa pola kemajuan dalam proses pelaksanaannya maupun 

pelakunya. Tindak pidana pencurian merupakan salah satu objek atau ruang lingkup 

kriminologi karena pencurian merupakan suatu kejahatan. Delik pencurian termasuk kejahatan 

terhadap harta benda, yang diatur dalam Buku II Bab XXII Pasal 362 sampai Pasal 367 

KUHPidana. 

 Di Indonesia pada umumnya dan khususnya Kota Kupang aparat keamanan tampak 

tidak main-main terhadap berbagai bentuk gangguan ketertiban masyarakat. Upaya aparat 

untuk menangani delik pencurian mendapatkan dukungan masyarakat. Hal ini tidak lain 

disebabkan banyaknya delik pencurian yang dirasakan semakin meningkat dan meresahkan 
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masyarakat sehingga menarik untuk diteliti sampai sejauh mana hal tersebut menimbulkan 

pengaruh terhadap stabilitas dalam masyarakat.  

 Dengan berlakunya hukuman dan undang-undang di negara Indonesia maka sangat 

diharapkan akan menciptakan sikap masyarakat yang lebih sopan dan baik. Hingga masyarakat 

yang pernah melakukan tindak pidana akan sadar atas perbuatan ataupun kesalahannya dan 

tidak kembali lagi untuk mengulangi kesalahan-kesalahan yang pernah dilakukannya. Akan 

tetapi kenyataannya pada kasus pencurian oleh residivis yang terjadi di Kota Kupang semakin 

meningkat. 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis tinjauan kriminologi terhadap residivis kasus 

pencurian di Kota Kupang. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian hukum sosiologis (yuridis empiris) yaitu 

penelitian dengan adanya data-data lapangan sebagai sumber data utama yang diperoleh 

langsung melalui wawancara dan didukung juga dengan studi dokumentasi. Lokasi penelitian 

dilaksanakan di di Kota Kupang, adapun memilih lokasi penelitian di Kota Kupang karena 

semakin meningkatnya jumlah kriminalitas yang ditangani oleh pihak Kepolisian Kota Kupang 

khusunya tindak pidana pencurian oleh residivis. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. 

Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dilokasi. Dengan mengadakan penelitian 

melalui wawancara secara langsung dengan responden yang berkompeten sesuai dengan 

masalah yang diangkat penulis. Sedangkan data sekunder yaitu data yang diperoleh dari 

berbagai referensi atau bahan-bahan pustaka maupun dokumen-dokumen lainnya yang 

berkaitan dengan pembahasan penelitian ini seperti bahan hukum primer, bahan hukum 

sekunder, dan bahan hukum tersier. 

Teknik pengumpulan data dengan wawancara dan studi dokumen/literatur. Teknik 

pengolahan data dengan editing, coding, dan tabulasi. Teknik analisis data dianalisis secara 

deskriptif kualitatif. Analisis deskriptif kualitatif yaitu metode analisis yang mengelompokan 

dan menyelesaikan data yang diperoleh dari teori-teori, asas-asas dan kaidah-kaidah hukum 

yang diperoleh dari studi pustaka dan dihubungkan oleh data yang diperoleh dari lapangan 

sehingga diperoleh jawaban dari permasalahan yang dirumuskan tersebut. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Data Residivis Kasus Pencurian di Kota Kupang  

 Tindak kejahatan khususnya pencurian oleh residivis sudah menjadi salah satu tindak 

kriminal yang cukup menonjol di Kota Kupang. Hal tersebut dikarenakan semakin beraninya 

residivis yang setelah bebas dari Lembaga Pemasyarakatan kembali melakukan aksinya tidak 

peduli siang atau malam. Untuk mengetahui faktor penyebab serta modus operandi residivis 

kasus pencurian di kota Kupang dan untuk mengetahui upaya penanggulanganya, maka dalam 

hal ini penulis telah melakukan penelitian dan telah memperoleh data kualitatif dari: 

1. Polres Kupang Kota   

2.  Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Kupang 

3.  Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kupang  

 Penelitian ini difokuskan pada residivis kasus pencurian sebagai objek utama. 

Pemilihan fokus ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang pola 

kejahatan khusus ini dan mengidentifikasi solusi pencegahan yang lebih spesifik. Analogi 

penyimpanan yang diibaratkan sebagai "penyakit masyarakat" mengindikasikan bahwa 

tindakan tersebut dianggap sebagai masalah serius yang memerlukan perhatian dan tindakan 

penyembuhannya. 

 Dengan demikian untuk mengetahui jumlah residivis kasus pencurian di Kota Kupang, 

maka berikut ini penulis menganalisis data dari Lembaga pemasyarakatan Kelas IIA Kupang 

dan  Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Kupang selama kurun waktu empat tahun terakhir ini 

yakni dari tahun 2020 sampai 2023. Untuk itu peneliti memaparkan dalam bentuk tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Data Jumlah Residivis Kasus Pencurian di Kota Kupang dari Tahun 

2020-2023 

 

No 

 

Tahun 

 

LAPAS Kelas IIA 

Kupang 

 

RUTAN Kelas 

IIB Kupang 

 

Jumlah 

1. 2020 2 Orang 5 Orang 7 Orang 

2. 2021 6 Orang 3 Orang 9 Orang 

3. 2022 9 Orang 12 Orang 21 orang 

4. 2023 2 orang 13 Orang 15 Orang 

Jumlah =              52 Orang                          

      Sumber Data: Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kupang dan Rumah Tahanan  

Negara Kelas IIB Kupang. 
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Berdasarkan hasil uraian tabel 1, membuktikan bahwa residivis yang melakukan kasus 

pencurian yang berada di wilayah hukum Kota Kupang meningkat di tiga tahun terakhir, 

terlihat dari tahun 2020 kasus pencurian oleh residivis mencapai 7 orang. Kemudian pada tahun 

2021 kasus pencurian oleh residivis berjumlah 9 orang, tahun 2022 meningkat mencapai 21 

orang dan di tahun 2023 mencapai 15 orang. Hal ini disebabkan tidak adanya kesadaran pelaku 

terhadap apa yang dilakukan, karena perbuatan tersebut melanggar hukum untuk menjerat 

pelaku. Hal ini yang mendorong penulis untuk melakukan penelitian terhadap residivis di Kota 

Kupang. 

 Berikut ini merupakan hasil wawancara penulis dengan sepuluh residivis kasus 

pencurian sebagai informan dalam penelitian ini.  

Tabel 2. Informasi Latar Belakang Residivis 

 

No 

 

Nama 

 

Jumlah 

Pengulangan 

Tindak Pidana 

 

Lama Hukuman 

 

Pendidikan 

 

Pekerjaan 

 

Faktor Penyebab 

1. Valentino. 

L 

 

4 Kali 1) Tiga Bulan 

2) Dua Tahun 

Delapan Bulan 

3) Satu Tahun  

Enam Bulan 

4) Diproses 

SD Serabuta

n 

Pengaruh 

Lingkungan,  

Faktor Ekonomi 

dan Faktor 

Keluarga 

 

2. Yanto 3 Kali 1) Delapan 

Bulan 

2) Tiga Tahun 

3) Empat Tahun 

SMP Serabuta

n 

Faktor Mabuk 

dan Pengaruh 

Lingkungan 

3. Adi. M 3 Kali 1) Satu Tahun 

Enam Bulan 

2) Dua Tahun 

Dua Bulan 

3) Sepuluh 

Tahun 

SMP Petani 

Cengkeh 

dan Ojek 

Pengaruh 

Lingkungan, 

Faktor Ekonomi, 

Faktor Keluarga 

dan Faktor Judi 

4. Filpin. H 3 Kali 1) Enam Tahun 

Empat Bulan 

2) Enam Bulan 

3) Empat Tahun 

Enam Bulan 

 

SD Nelayan Pengaruh 

Lingkungan, 

Faktor Ekonomi, 

dan Faktor 

Mabuk dan Judi 

5. Niko. P 3 Kali 1) Empat Tahun 

2) Satu Tahun 

Dua Bulan 

3) Empat Tahun 

 

SMA Bisnis 

Rumput 

Laut dan 

Buka 

Bengkel 

Pengaruh 

Lingkungan dan 

Faktor Ekonomi 
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No 

 

Nama 

 

Jumlah 

Pengulangan 

Tindak Pidana 

 

Lama Hukuman 

 

Pendidikan 

 

Pekerjaan 

 

Faktor Penyebab 

6. Ferdinan. F 3 Kali 1) Tiga Tahun 

2) Empat Tahun 

Enam Bulan 

3) Empat Tahun 

SMP Pedagang Faktor 

Lingkungan 

Faktor Ekonomi 

Faktor Mabuk 

7. Antonius. P 2 Kali 1) Tiga Tahun 

2) Sembilan 

Tahun 

SMP Ojek dan 

Usaha 

Dagang 

Babi 

Pengaruh 

Lingkungan, 

Faktor Keluarga, 

Faktor Mabuk 

dan Judi 

8. Yaner. B 2 Kali 1) Satu Tahun 

Enam Bulan 

2) Satu Tahun 

SMP Serabuta

n 

Faktor Mabuk 

dan Faktor 

Lingkungan 

9. Jems. R 2 Kali 1) Sembilan 

Bulan 

2) Satu Tahun 

SMA Wiras 

wasta 

Adanya 

Kesempatan 

10. Yosep. B 2 Kali 1) Enam Tahun 

Enam Bulan 

2) Satu Tahun 8 

Bulan 

SMP Wiras 

Wasta 

Faktor 

Lingkungan 

 

Sumber Data: Hasil Wawancara dengan Residivis, 2023  

 

Faktor Penyebab Kejahatan Pencurian yang Dilakukan oleh Residivis di Kota Kupang   

Residivis dalam kasus pencurian di tengah masyarakat menciptakan kekhawatiran dan 

mengganggu ketertiban kehidupan sehari-hari. Berbagai kasus telah dihadapi, dengan alasan-

alasan yang beragam sebagai pemicu terjadinya residivis dalam tindak pidana pencurian. 

Keadaan serupa terlihat di kota Kupang, di mana alasan-alasan tersangka membutuhkan 

perhatian dari Pemerintah Provinsi dan Pemerintah Pusat. Berdasarkan hasil penelitian yang 

melibatkan pemeriksaan data dan wawancara, penulis menemukan beberapa faktor utama yang 

menjadi pemicu residivis tindak pidana pencurian di kota Kupang.  

Berdasarkan analisis penulis terhadap keterangan para residivis, disimpulkan bahwa 

penyebab utama terjadinya residivis berasal dari faktor internal individu residivis tersebut. 

Penulis memperhatikan kurangnya niat dari pihak residivis untuk memperbaiki diri setelah 

dibebaskan dari lembaga pemasyarakatan. Temuan ini didukung oleh data hasil penelitian 

penulis, yang menunjukkan bahwa setelah keluar dari lembaga pemasyarakatan, para residivis 

tidak aktif mencoba mengadopsi berbagai upaya perbaikan yang telah mereka peroleh selama 

masa tahanan. Sebaliknya, mereka cenderung memilih kembali ke lingkungan yang dianggap 

tidak sesuai bagi mereka, seperti terpengaruh oleh ajakan teman, terlibat dalam perilaku 
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mabuk-mabukan, bahkan sering berjudi. Kondisi ini berpotensi meningkatkan risiko mereka 

untuk mengulangi perilaku kriminal yang sama. Sehingga, penulis menyimpulkan bahwa perlu 

adanya perhatian khusus terhadap dukungan pasca pembebasan yang dapat membantu para 

mantan narapidana mengintegrasikan diri kembali ke masyarakat dengan cara yang positif, 

sekaligus mengurangi kemungkinan keterlibatan mereka dalam perilaku kriminal yang 

merugikan. Penulis mengakui bahwa terdapat faktor-faktor eksternal seperti keluarga dan 

faktor ekonomi yang turut berperan dalam pengulangan tindak pidana. Beberapa mantan 

narapidana setelah dibebaskan dari lembaga pemasyarakatan menghadapi kesulitan karena 

tidak memiliki dukungan keluarga yang seharusnya menjadi penopang dalam proses perubahan 

diri. Selain itu, setelah bebas sebagian dari mereka juga menghadapi kendala ekonomi karena 

tidak memiliki modal untuk memulai usaha sendiri. Kondisi ini memberikan tantangan 

ekonomi yang signifikan dalam memenuhi kebutuhan hidup mereka. Masyarakat yang lalai 

melatarbelakangi dari timbulnya suatu kejahatan khususnya kejahatan pencurian. Penulis 

menyadari bahwa faktor psikologis juga berperan penting, dengan mayoritas residivis yang 

diwawancarai, penulis menyimpulkan bahwa banyak dari mereka melakukan kejahatan karena 

pola pikir yang terbentuk dari pengalaman sehari-hari. Misalnya, kurangnya kasih sayang dari 

keluarga dan pengaruh lingkungan pergaulan yang buruk. Hal ini memiliki dampak besar 

dalam mempengaruhi pola pikir seseorang dan dapat menciptakan watak yang sulit untuk 

diperbaiki dalam diri residivis.  

 Adapun penjelelasan beberapa faktor yang menjadi alasan terpidana residivis tindak 

pidana pencurian berdasarkan penjelasan diatas sebagai berikut: 

1. Faktor Ekonomi 

 Kondisi ekonomi menjadi sangat berpengaruh terhadap pengulangan tindakan 

kejahatan atau kriminalisme. Hal tersebut terjadi karena kondisi ekonomi keluarga 

narapidana tidak menunjukan peningkatan. Bagi seseorang yang baru keluar dari 

Lembaga Pemasyarakatan perlu mencari kerja yang layak setidaknya untuk pemenuhan 

dasar kebutuhan dirinya sendiri. Rata-rata mantan narapidana kesulitan untuk kembali 

kepada pola masyarakat yang produktif.  Karena adanya desakan ekonomi yang 

menghimpit, yaitu harus memenuhi kebutuhan sehari-hari, kebutuhan keluarga, 

membeli sandang maupun pangan, atau ada sanak keluarganya yang sedang sakit, maka 

sesorang dapat berbuat kejahatan dengan cara apapun untuk memenuhi kebutuhan dan 

bertahan hidup meskipun itu bertentangan dengan prinsip-prinsip dan kaidah-kaidah 

serta norma-norma yang ada dalam kehidupan masyarakat. Pencurian merupakan cara 

yang tidak perlu mendapatkan keyakinan dan kepercayaan dari orang lain kepada 
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dirinya memudahkan para mantan narapidana tersebut mencuri. Dari hasil pencurian 

tersebut juga dimudahkan dengan tersedianya pasar yang memperjualbelikan barang 

hasil curian.  

 Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian penulis dengan mewawancarai  

sepuluh residivis di atas yang dimana mereka mengakui bahwa kebutuhan ekonomi 

sangat mendesak bagi mereka, ketidakstabilan ekonomi, kesulitan mendapatkan 

pekerjaan, dan kurang nya akses terhadap sumber daya ekonomi membuat mereka 

melakukan pencurian karena tidak tahu lagi bagaimana harus mendapatkan uang. Oleh 

karena penghasilan yang tidak ada maka salah satu cara mereka kembali mencuri untuk 

menopang perekonomian.  

 Berdasarkan faktor ekonomi tersebut penulis menganalisis bahwa residivis 

sering kali terjebak dalam lingkaran kemiskinan karena kesulitan dalam mencari 

pekerjaan yang layak dan penghasilan yang stabil namun ada juga yang masih terlibat 

dalam perjudian yang dimana dapat berisiko mengalami kerugian yang signifikan, yang 

dapat mempengaruhi stabilitas ekonomi pribadi mereka. Ketidaksetaraan ekonomi, 

kurangnya keterampilan pekerjaan dan minimnya dukungan untuk reintegrasi sosial 

dan ekonomi dapat menjadi faktor pendorong terjadinya residivis.  

2. Faktor Lingkungan  

 Selain faktor kebutuhan hidup ekonomi, ada juga faktor penyebab terjadinya 

residivis yaitu faktor lingkungan. Mantan narapidana setelah selesai menajalani masa 

hukuman di Lapas akan kembali ke lingkungan masyarat, namun masyarakat sekitar 

akan menilai jelek para mantan narapidana, dengan lingkungan seperti itu, akan 

membuat mereka tidak nyaman. seharusnya semua orang jangan menjauhi dan jangan 

asal meni lai, namun masyarakat harusnya mendukung agar tidak kembali dijalan yang 

salah. Dukungan masyarakat sangantlah penting untuk memotivasi mantan narapidana. 

Seperti yang diungkapkan sebelumnya, bahwa ketidakpedulian keluarga terhadap 

mantan narapidana akhirnya mendorong mereka bergaul dengan rekan-rekan yang 

berorientasi sama. Lingkungan yang seolah memberikan perlindungan juga 

menjerumuskan kepada kesalahan yang sama.  

 Berdasarkan hasil wawancara terhadap sepuluh residivis, penulis melihat 

keterangan mereka yang dimana setelah bebas dari lembaga pemasyarakatan mereka 

kembali ke lingkungan sebelumnya, maka mereka akan bertemu dengan orang-orang 

yang sering mengajak mereka untuk mabuk-mabukan, berjudi bahkan bertemu dengan 
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orang-orang yang masih terjerumus dalam tindakan pencurian. Dari situlah para pelaku 

kembali untuk terjerumus dalam tindakan pencurian. 

 Hal ini dikuatkan dengan hasil wawancara penulis dengan Antonius Hutahaean 

selaku penyidik pada Polres Kupang Kota, dikatakan bahwa salah satunya faktor 

terjadinya residivis pencurian ialah faktor lingkungan yang dimana setelah pelaku 

pencurian menjalani hukuman kemudian kembali ke masyarakat akan bertemu lagi 

dengan kelompok yang mengajak untuk melakukan pencurian sehingga ia kembali 

melakukan pencurian. Hal ini ditegaskan oleh Antonius Hutahaean selaku penyidik 

pada Polres Kupang Kota saat diwawancarai penulis pada 9 Januari 2024:   

“…Biasanya para pelaku setelah menjalani hukuman kemudian kembali ke 

masyarakat, namu bertemu lagi dengan kelompoknya yang mengajak untuk 

melakukanpencurian sehingga ia kembali melakukan pencurian…” 

 Hal ini juga sejalan dengan teori assosiasi diferensial (Differential association 

theory) yang dikemukan oleh Shuterland bahwa kejahatan muncul akibat dari pengaruh 

lingkungan serta interaksi yang dilakukan oleh pelaku.  Pendapat lain juga 

dikemukakan oleh A. Lacassagne bahwa lingkunganlah yang merupakan faktor 

mempengaruhi seseorang melakukan kejahatan.    

 Berdasarkan faktor lingkungan tersebut, penulis menganalisis bahwa faktor 

lingkungan memiliki peran signifikan dalam mengarahkan seseorang menjadi residivis 

pencurian, terutama sering dipengaruhi oleh kecendurungan sering mabuk, bahkan 

berjudi. Kondisi ini dapat memperburuk kecendurungan seseorang untuk terlibat dalam 

tindakan kriminal seperti pencurian, terutama ketika mereka mencari cara untuk 

memenuhi kebutuhan finansial yang mungkin terkait dengan kegiatan judi. Selain itu 

pengaruh teman sebaya juga menjadi faktor lingkungan karena interaksi dengan teman 

yang mendukung tindakan kriminal dapat memperkuat perilaku tersebut seperti 

mencuri. Maka dari itu, setelah mantan narapidana menyelesaikan masa hukuman di 

Lapas mereka akan kembali ke lingkungan masyarakat, namun seringkali masyarakat 

sekitar cenderung memberikan penilaian negatif terhadap mereka.   

 Dalam lingkungan yang demikian, para mantan narapidana mungkin merasa 

tidak nyaman dan cenderung kembali berinteraksi dengan individu yang memiliki latar 

belakang serupa. Oleh karena itu, penting bagi kita semua untuk tidak menjauhi dan 

menghakimi mereka secara sembarangan. Sebaliknya, masyarakat seharusnya 

memberikan dukungan agar para mantan narapidana dapat mengatasi stigma dan 

kesulitan yang mereka hadapi. Pendekatan yang lebih positif dari masyarakat akan 
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membantu menciptakan lingkungan yang mendukung, sehingga mereka dapat lebih 

mudah beralih ke jalur yang lebih baik. Dukungan ini sangat penting untuk memotivasi 

para mantan narapidana agar dapat membangun kehidupan yang lebih baik. 

3. Faktor Keluarga 

 Kepedulian keluarga terhadap mantan narapidana memberikan pengaruh yang 

cukup besar. Dampak yang terjadi pada narapidana adalah bentuk kekecewaan yang 

ditunjukan dengan pengalihan perhatian narapidana tersebut kepada hal lain. 

 Berdasarkan hasil wawancara penulis terhadap beberapa residivis antara lain: 

Valentino yang mengakui bahwa ia terjerumus untuk melakukan aksi pencurian karena 

sejak dari kecil ia sudah ditinggalkan oleh orang tuanya dan harus tinggal dengan orang, 

hal tersebutlah yang membuat ia tertekan sampai melakukan pencurian untuk 

mendapatkan uang dan kembali menjadi residivis karena sudah tidak diperhatikan lagi 

oleh keluarga, hal lain juga diungkapkan oleh Adi yang dimana ia menjadi residivis 

karena setelah ia masuk ke lembaga pemasyarakatan istrinya meminta cerai sehingga 

setelah bebas, hal tersebut yang mempengaruhinya untuk kembali melakukan kejahatan 

pencurian, berikutnya juga keterangan yang didapatkan penulis saat mewawancari 

Antonius yang dimana ia mengakui bahwa ia sejak kecil sudah menjadi anak yatim 

sehingga susah mendapatkan uang ditambah lagi setelah ia berkeluarga ia mendapat 

tekanan dalam rumah tangga karena kondisi ekonomi hal tersebutlah yang membuatnya 

untuk terjerumus ke dalam aksi pencurian. 

 Hal ini sejalan dengan peryataan Soerdjono Dirdjosisworo yang 

mengemukakan bahwa rumah tangga yang menghasilkan produk anak-anak nakal 

biasanya didalm rumah tangga itu terdapat:  

1. Anggota-anggota keluarga yang lainnya sebagai penjahat, pemabuk, immoral. 

2. Tidak adanya salah satu orang tua atau kedua-duanya karena kematian, perceraian, 

melarikan diri. 

3. Kurangnya pengawasan orang tua karena masa bodoh, cacat indra atau sakit. 

4. Ketidakserasian karena adanya yang main kuasa sendiri, iri hati, cemburu, terlalu 

padatnya anggota keluarga, pihak lain yang turut campur. 

5. Perbedaan rasial dan agama ataupun perbedaan adat istiadat, rumah piatu, panti-

panti asuhan. 

6. Kurangnya ekonomi seperti pengangguran, kurangnya penghasilan, ibu yang 

bekerja diluar negeri.  
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 Berdasarkan hasil wawancara terhadap tiga residivis tersebut, penulis melihat 

keterangan mereka yang dimana mereka terjerumus kedalam kejahatan pencurian 

karena mereka merupakan anak yatim sejak kecil sehingga harus berusaha 

mendapatkan ekonominya sendiri walaupun itu dengan melakukan kejahatan seperti 

pencurian. Hal inilah penulis menganalisis bahwa selama mereka berada di Lembaga 

Pemasyarakatan mereka kekurangan kasih sayang dari keluarga karena orang tua saja 

sudah tidak punya ditambah lagi istri yang meminta cerai saat mereka masuk ke dalam 

Lembaga Pemasyarakatan. Dari situlah para pelaku kembali untuk terjerumus dalam 

tindakan pencurian karena kurangnya kasih sayang dari orangtua bahkan orang-orang 

terdekat. Keluarga yang acuh kepada kondisi residivis baik di luar dan di dalam lapas 

mengakibatkan berkurangnya dorongan untuk berubah dan berbuat baik.  

4. Faktor Adanya Kesempatan 

 Selain faktor-faktor di atas, faktor masyarakat yang lalai juga dapat menjadi 

suatu penyebab atau yang melatarbelakangi dari timbulnya suatu kejahatan khususnya 

kejahatan pencurian. Hal ini disebabkan karena masyarakat yang kurang hati-hati 

sehingga dapat memancing seseorang untuk melakukan pencurian. Hal ini dikuatakan 

oleh hasil wawancara penulis terhadap Jems selaku residivis yang dimana ia mengakui 

bahwa ia terjerumus untuk melakukan pencurian karena adanya kesempatan, karena 

korban yang selalu menyimpan barang-barang berharga sembarangan tempat hal ini 

yang membuatnya tertarik untuk mencuri.  

 Hal ini juga sejalan dengan teori Differential opportunity theory dari Richard 

A. Cloward dan Lloyd E. Ohlin dengan menggunakan dasar-dasar teori yang 

dikemukakan oleh Shaw & Mc Kay serta E. Shuterland yang menyatakan bahwa 

munculnya kejahatan di kota-kota besar dikarenakan adanya perbedaan kesempatan 

yang dimiliki oleh masyarakat untuk mencapai baik tujuan yang legal maupun illegal.  

Pendapat lain juga dikemukakan oleh Lacassagne menyatakan bahwa masyarakat yang 

memberi kesempatan untuk berbuat jahat.   

 Oleh karena itu penulis dapat menganalisis bahwa  dari kelalaian masyarakat 

tersebut, timbulah kesempatan bagi seseorang untuk melakukan pencurian, karena 

akibat dari kelalaian korban dapat menimbulkan niat jahat dari dalam diri pelaku, 

adanya niat dan kesempatan yang mendukung sehinga pelaku leluasa melakukan 

aksinya berupa tindak pidana dalam melakukan pencurian. Begitu juga sebaliknya, 

meskipun adanya kesempatan tapi tidak ada niat maka tidak terjadinya kejahatan 

pencurian. 
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5. Faktor Psikologis 

 Faktor lain yang menjadi penyebab terjadinya kejahatan adalah psikologis dari 

seorang pelaku kejahatan, maksudnya adalah pelaku memberikan respon terhadap 

berbagai macam tekanan kepribadian yang mendorong mereka untuk melakukan 

kejahatan. Faktor ini didominasi karena pribadi seorang yang tertekan dengan keadaan 

hidupnya yang tak kunjung membaik atau frustasi. Orang yang frustasi cenderung lebih 

mudah mengkonsumsi alkohol demi membantu mengurangi beban hidup yang ada 

dibandingkan dengan orang dalam keadaan normal. Psikologis seseorang yang 

terganggu dalam interaksi sosial akan tetap memiliki kelakuan jahat tanpa melihat 

situasi dan kondisi.   

 Hal ini sejalan dengan teori psikogenesis yang mengatakan bahwa sebab 

tingkah laku yang menyimpang dari seseorang dilihat dari aspek psikologis atau 

kejiwaan, antara lain faktor kepribadian, intelegensi, fantasi, sikap-sikap yang salah, 

konflik batin, rasionalisasi, internalisasi diri yang keliru, emosi yang kontroversial, dan 

motivasi seseorang.  Gangguan klinis yang dialami seseorang bisa menjadi penyebab 

adanya tindakan suatu kejahatan. 

 Seseorang yang berada dalam lingkungan yang memiliki potensi yang besar 

dalam suatu tindak kejahatan maka ada kemungkinan bahwa individu akan melakukan 

hal yang sama sebagaimana lingkungan membentuknya karena lingkungan memiliki 

peran yang besar dalam mempengaruhi pola pikir seseorang. Dengan demikian, 

Jaenudin menyebutkan bahwa bawasanya terdapat empat komponen yang terus 

berlanjut. Pertama banyaknya jumlah saudara kandung, orang yang memiliki jumlah 

saudara kandung banyak maka besar kemungkinan, terjadinya pada perilaku kriminal. 

Kedua status sosial, orang yang memiliki status sosial ekonomi yang rendah serta 

control diri yang rendah dapat mendorong seseorang untuk melakukan tindak kriminal. 

Ketiga lingkungan, dalam cakupan lingkungan ini terdapat korelasi positif antara 

tempat tinggal dan jumlah perilaku yang melakukan tindak kriminial. Terakhir terdapat 

latar belakang keluarga yang sulit seperti Broken Home sering menjadi faktor yang 

dapat mempengaruhi munculnya perilaku anti sosial.  

 Hal ini juga sejalan dengan Antonius Hutahaean selaku penyidik pada Polres 

Kupang Kota saat di wawancarai oleh penulis, dikatakan bahwa faktor psikologis 

berperan penting dalam diri pelaku residivis yang memang sudah terjadi dari watak 

yang melekat dalam jiwa pelaku yang tidak bisa diperbaiki lagi. Hal ini ditegaskan 

Antonius Hutahaean saat diwawancarai penulis pada 9 Februari 2024:  
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“…Psikologis memang sudah terjadi dari watak yang melekat dalam jiwa pelaku 

yang tidak bisa diperbaiki lagi…” 

 Hal ini dikuatkan dengan hasil wawancara penulis terhadap sepuluh residivis 

kasus pencurian yang dimana mereka terjerumus dalam kejahatan pencurian bahkan 

sampai berulang kali karena dipengaruhi oleh lingkungan pergaulan yang buruk. Oleh 

karena itu penulis menganalisis bahwa seseorang melakukan kejahatan bahkan sampai 

berulang kali karena dipengaruhi pola pikir mereka sendiri yang dimana lingkungan 

membentuknya. Lingkunan memiliki dampak besar dalam mempengaruhi pola pikir 

seseorang dan dapat menciptakan watak yang sulit untuk diperbaiki dalam diri pelaku 

residivis. 

Modus Operandi yang Dilakukan oleh Residivis di Kota Kupang  

 Kasus pencurian yang dilakukan oleh residivis di Kota Kupang diketahui begitu marak 

dan sangat meresahkan masyarakat, pencurian terjadi silih berganti dimanapun tempat baik di 

daerah ramai penduduk atau daerah yang dikatakan sepi dari aktivitas penduduk serta tidak 

memandang siapa korban-korban yang akan menjadi sasaran dari kejahatan itu, para pelaku 

dengan menjalakan aksi kejahatan tentu dengan menggunakan keahlian khusus. Berdasarkan 

data di lapangan dapat diketahui bahwa modus operandi tindak pidana pencurian di Kota 

Kupang yang digunakan para pelaku untuk menjalankan aksinya berbeda-beda.  

 Berdasarkan hasil wawancara penulis terhadap sepuluh residivis, penulis menganalisis 

bahwa modus operandi yang digunakan para pelaku pencurian ini sudah dilakukan dengan 

terencana secara baik dan tersusun rapi oleh para pelaku yang menjalankan aksinya baik 

seorang diri maupun berkelompok. Modus operandi yang dilakukan para pelaku adalah dengan 

melakukan survey atau pemantauan lokasi pencurian dan hal ini dilakukan secara acak lalu 

mengintai, membuntuti dan bahkan ada yang menghadang para target ditempat yang 

mendukung untuk melakukan aksi pencurian tersebut.  Modus para pelaku tersebut juga 

mempunyai spesifikasi sasaran pencurian ada yang mengkhusukan diri terhadap barang-barang 

elektronik seperti handphone, laptop, televisi dan lain sebagainya ada juga yang khusus 

terhadap kendaraan bermotor, perhiasan emas, uang, dan hewan ternak. Semua itu tergantung 

niat dan situasi lokasi target pencurian, para pelaku akan melakukan pendekatan dan 

penyamaran untuk mendekati target dengan memanfaatkan situasi dan kelengahan dari para 

korban sehingga memudahkan pelaku melakukan aksinya. Setelah berhasil melakukan 

pencurian para pelaku akan menjual barang hasil curian tersebut untuk menghilangkan bukti 

dan kemudian para pelaku akan berpindah tempat.  
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 Adapun modus operandi yang dikemukakan oleh Mayor L.W. Atcherley, Dia 

membangun 10 kategori yang berkaitan dengan modus operandi penjahat, yaitu:  Penyerangan 

terhadap property, titik masuk seorang penjahat (misalnya dari jendela, pintu belakang), 

peralatan yang digunakan (misalnya tangga, linggis), jenis property yang diambil atau dicuri, 

tidak hanya waktu dalam siang atau malam, tapi juga waktu kebaktian, hari pasar, jam makan, 

dan lainnya, bagaimana penjahat menggambarkan dirinya (misalnya sebagai seles, mekanik, 

agen dan sebagainya) untuk mendapat akses melakukan kejahatan, pengungkapan profesi 

sehingga dapat melakukan kejahatan, apakah kejahatan dapat dilakukan bersama-sama, 

transport: apakah sepeda atau kendaraan lain dapat digunakan dalam tindakan yang tidak biasa 

dalam hubungannya dengan kejahatan (misalnya dengan meracuni anjing, mengganti pakaian, 

meninggalkan catatan kepada pemilik,  dan lainnya. 

Upaya Penanggulangan terhadap Residivis Kasus Pencurian di Kota Kupang   

 Ada dua cara upaya penangulangan yang bisa dilakukan terhadap kejahatan yakni, 

preemtif dan preventif.   

1. Preemtif  

 Upaya preemtif adalah upaya awal yang dilakukan oleh pihak kepolisian untuk 

mencegah terjadinya suatu tindak pidana. Usaha-usaha yang dilakukan dalam 

penanggulangan kejahatan secara preemtif ialah menanamkan nilai-nilai/norma-norma 

yang baik sehingga norma-norma tersebut dapat terinternalisasi dalam diri seseorang. 

Meskipun ada kesempatan untuk melakukan pelanggaran atau kejahatan tetapi tidak 

ada niat untuk melakukan hal tersebut maka tidak akan terjadi kejahatan. Jadi dalam 

usaha preemtif faktor ini menjadi hilang meskipun ada kesempatan. Dalam upaya 

penanggulangan preemtif ini pihak kepolisian sebagai penegak hukum melakukan 

pencegahan terjadinya kejahatan pencurian terkhususnya oleh pelaku residivis dengan 

cara memberikan pengertian tentang menaati hukum yang berlaku.  

2. Preventif  

 Upaya preventif adalah lanjutan dari upaya preemtif yang masih dalam tataran 

pencegahan sebelum terjadinya kejahatan. Dalam upaya preventif ditekankan adalah 

menghilangkan kesempatan untuk melakukan kejahatan. Mencegah kejahatan lebih 

baik dari pada mendidik penjahat menjadi lebih baik kembali, sebagaimana semboyan 

dalam krimonologi yaitu usaha-usaha memperbaiki penjahat perlu diperhatikan dan 

diarahkan agar tidak terjadi lagi kejahatan ulangan. Pihak-pihak yang harus 

bertanggung jawab dalam mencegah terjadinya tindak pidana pencurian dan upaya apa 

saja yang harus dilakukan yaitu secara individu, masyarakat, pemerintah dan aparat 
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kepolisian. Pihak Kepolisian dalam hal ini memberikan penyuluhan hukum terkait 

dengan kejahatan dan memberikan pelajaran tentang pengaturan hukum terkait dengan 

kejahatan. Selain itu pihak Kepolisian juga memberikan penyuluhan terhadap 

masyarakat tentang tindakan-tindakan yang bisa memnyebabkan terjadinya kejahatan, 

misalnya masyarakat harus berhati-hati dalam meletakan kendaraan bermotor serta 

barang-barang berharga lainya, mengurangi melewati jalan yang sepi, jalan yang rusak 

dan yang kurang penerangan.  

 Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan bapak AIPDA Antonius 

Hutahaean tentang upaya-upaya penaggulangan dari kepolisian terhadap kejahatan 

pencurian terkhusunya oleh para pelaku residivis yang terjadi di wilayah hukum 

Kepolisian Sektor Kupang Kota antara lain: 

1. Memberikan himbauan rutin bagi masyarakat akan pentingnya saling menjaga dan 

melindungi antar warga. 

2. Menjaga sikap teleransi antar umat beragama. 

3. Melakukan sosialisai kepada masyarakat tentang tindakan-tindakan yang bisa 

menyebabkan kejahatan. 

4. Melakukan penyuluhan hukum dan penerapanya kepada masyarakat oleh 

Babinkamtimnas 

5. Melakukan Patroli untuk memelihara keselamatan orang harta benda dan 

masyarakat serta memberi perlindungan dan pertolongan kepada masyarakat yang 

membutuhkan. 

6. Melakukan kerja sama dengan para tokoh-tokoh masyarakat, adat dan agama 

setempat demi terjalinnya suatu hubungan yang harmonis antara masyarakat 

dengan kepolisian.  

7. Memberikan arahan bagi masyarakat untuk memberikan informasi tentang pelaku 

pencurian yang sudah keluar dari Lapas. 

8. Mendatakan para pelaku pencurian yang telah bebas dari lapas. 

Upaya Pembinaan Residivis yang Dilakukan oleh Rutan dan Lapas 

 Tujuan pemasyarakatan yaitu membentuk warga binaan pemasyarakatan agar menjadi 

manusia seutuhnya, untuk mewujudkan tujuan tersbut Rutan dan Lapas sebagai unit pelaksana 

teknis pemasyarakatan memiliki peran untuk menyiapkan warga binaan pemasyarakatan agar 

dapat berintegrasi secara sehat dengan masyarakat dan mampu berperan aktif serta bertanggung 

jawab melalui pembinaan baik pembinaan kepribadian maupun pembinaan kemandirian.  
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 Tahapan pembinaan narapidana dan residivis di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA 

Kupang dan Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Kupang adalah sama. Tidak ada pola 

pembinaan khusus bagi narapidana residivis. Semua narapidana diperlakukan sama dan 

mendapat pembinaan yang sama. Perbedaannya hanya pada pengawasan yang lebih diperketat. 

Menurut Cahyo Gumantoro Selaku Kepala Sub Seksi Bimbingan Kemasyarakatan dan 

Perawatan (selanjutnya disebut Kasubsi Bimkemaswat) pada Lembaga Kemasyarakatan Kelas 

IIA Kupang, Ia menyatakan bahwa pembinaan narapidana harus berdasarkan Pancasila untuk 

meningkatkan kualitas narapidana agar dapat menyadari kesalahan, meperbaiki diri, sehingga 

mantan narapidana dapat diterima kembali di masyarakat.  Hal ini juga disampaikan oleh 

Bapak Johanes Seran selaku Kepala Sub Seksi Pelayanan Tahanan pada Rumah Tahanan 

Negara Kelas IIB Kupang, ia juga menyatakan bahwa untuk membentuk warga binaan 

pemasyarakatan agar menjadi manusia seutuhnya harus berdasarkan Pancasila untuk 

meningkatkan kualitas narapidana agar dapat menyadari kesalahan, memperbaiki diri dan tidak 

mengulang lagi tindak pidana sehingga dapat diterima kembali oleh lingkungan masyarakat, 

dapat aktif berperan dalam pembangunan dan dan hidup secara wajar sebagai warga negara 

yang baik dan bertanggung jawab.  Hal tersebut juga sejalan dengan prinsip kemasyarakatan 

yang tertuang dalam Keputusan Menteri Kehakiman RI Nomor M.02.PK.04.10 Tahun 1990 

tentang Pola Pembinaan Narapidana atau Tahanan di mana dijelaskan bahwa bimbingan dan 

didikan yang diberikan kepada narapidana dan anak didik harus berdasarkan Pancasila.   

 Pendapat lain juga dikemukan oleh Grotius yang menyatakan bahwa “Pemidanaan 

bukan hanya pembalasan tetapi adanya perlindungan masyarakat atau pembinaan pelaku tindak 

pidana sebagai dasar pembenaran suatu pidana. Sehingga pada akhirnya setiap pelaku 

kejahatan bisa menyadari kesalahan dan menjadi manusia baru”.  

 Lembaga pemasyarakatan Kelas IIA Kupang dan Rumah Tahanan Negara Kelas IIB 

Kupang melakukan pembinaan yang pada dasarnya tidak terlepas dari pedoman pembinaan 

narapidana yang telah ditetapkan oleh Departemen Kehakiman dan Hak Asasi Manusia. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Cahyo Gumantoro Selaku Kepala Sub Seksi 

Bimbingan Kemasyarakatan dan Perawatan (selanjutnya disebut Kasubsi Bimkemaswat) pada 

Lembaga Kemasyarakatan Kelas IIA Kupang dan Bapak Johanes Seran selaku Kepala Sub 

Seksi Pelayanan Tahanan pada Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Kupang, mereka 

menjelaskan tidak ada pola pembinaan khusus bagi narapidana residivis. Semua narapidana 

diperlakukan sama dan mendapat pembinaan yang sama. Perbedaannya hanya pada 

pengawasan yang lebih diperketat untuk residivis sesuai dengan faktor penyebab yang terjadi 

dilapangan dan hal ini dilakukan dengan memantau secara baik perkembangannya saat 
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melakukan pembinaan. Jika narapidana tidak melaksanakan program pembinaan dengan baik 

maka akan berpengaruh terhadap Sistem Penilaian Pembinaan Narapidana (SPPN).  

 Adapun jenis pembinaan yang dilakukan pada Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA 

Kupang dan Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Kupang secara umum, yaitu:  

1. Pembinaan Kepribadian 

 Pembinaan kepribadian merupakan pembinaan yang paling diutamakan oleh 

Pihak Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kupang dan Rumah Tahanan Negara Kelas 

IIB Kupang terhadap narapidana. Program pembinaan kepribadian semuanya itu 

terangkum dalam SPPN (Sistem Penilaian Pembinaan Narapidana). Dasar 

pertimbangannya bahwa apabila kepribadian narapidana telah dibina dengan baik, 

maka pembinaan pembinaan lanjutan akan lebih muda dilakukan dan akan lebih 

diterima oleh narapidana. Kegiatan-kegiatan pembinaan kepribadian meliputi: 

a. Program Pembinaan Kepribadian Bidang Keagamaan 

b. Program Pembinaan Kepribadian Bidang Berbangsa dan Bernegara 

c. Program Pembinaan Kepribadian Bidang Intelektual 

d. Program Pembinaan Kepribadian Bidang Hukum 

e. Program Pembinaan Kepribadian Bidan Jasmani Olahraga 

2. Pembinaan Kemandirian 

 Pembinaan kemandirian dilaksanakan sesuai dengan bakat masing-masing 

narapidana yang dimiliki. Hal tersebut tersebut dilakukan agar narapidana bisa 

mengekspresikan bakat yang mereka miliki dalam bentuk kegiatan kerja dan 

keterampilan. Para narapidana akan diberikan pelatihan-pelatihan untuk melakukan 

kegiatan kerja berupa:  

a. Diberikannya keterampilan untuk mendukung usaha mandiri. Seperti: pangkas 

rambut, membuat bingkai, membuat asbak rokok, percetakan pavin block, 

membuat tempat sirih dan lain sebagainya. 

b. Diberikannya keterampilan untuk mendukung usaha industri. Seperti: pembuatan 

lemari, kursi makan, kursi teras, dan mimbar. 

c. Diberikannya keterampilan untuk mendukung usaha kegiatan pertanian. Seperti: 

perkebunan, persawahan dan peternakan. 

 Lembaga pemasyarakatan juga bekerja sama dengan Balai Latihan Kerja (BLK) 

Provinsi terkait program pembinaan kemandirian. Hal ini untuk bekal bagi narapidana saat 

keluar tidak ada keinginan mengulang tindak pidana lagi.  
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 Dalam pengamatan penulis program pembinaan kepribadian dan kemandirian yang 

dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kupang dan Rumah Tahanan Negara Kelas 

IIB Kupang sudah sangat sesuai dengan mengingat pribadi tiap narapidana sesuai dengan cepat 

atau lambatnya kemajuan sikap atau tingkah laku narapidana. 

 Setiap program pembinaan yang diberikan oleh lembaga pemasyarakatan baik kepada 

narapidana ataupun residivis adalah bentuk pengayoman dan bekal bagi narapidana agar bisa 

berguna setelah bebas dari lembaga pemasyarakatan. Hal ini sejalan dengan salah satu prinsip 

kemasyarakatan yang tertuang dalam Keputusan Menteri Kehakiman RI Nomor 

M.02.PK.04.10 Tahun 1990 tentang Pola Pembinaan Narapidana/ Tahanan yang berbunyi 

“ayomi dan berikan bekal hidup agar narapidana dapat menjalankan perannya sebagai warga 

masyarakat yang baik dan berguna”.  

Penjelasan: 

 Penyebab terjadinya residivis merupakan faktor yang saling berkaitan satu sama lain. 

Baik karena faktor ekonomi, faktor lingkungan, faktor keluarga, faktor adanya kesempatan 

maupun faktor psikologis. Berdasarkan keseluruhan faktor tersebut faktor lingkungan sangat 

besar pengaruhnya, karena faktor lingkungan dapat mendorong seseorang untuk melakukan 

suatu perbuatan serta tindakan yang dapat menjerumuskan pada tindakan-tindakan yang 

melawan hukum seperti melakukan pencurian. Begitu juga modus operandi dari setiap 

kejahatan yang terjadi berbeda-beda berdasarkan alat yang digunakan untuk menjalankan aksi 

kejahatan, serta cara yang dilakukan saat melakukan kejahatan dan proses yang dilakukan 

setelah melakukan kejahatan semuanya berkaitan satu sama lain dalam setiap kejahatan yang 

terjadi seperti kejahatan pencurian. Adapun upaya pemberatasan kejahatan terdiri dari dua 

aspek yaitu dari segi yang sering dikenal dengan cara preemtif yaitu dalam upaya ini dilakukan 

dengan menanamkan nilai-nilai/norma-norma yang baik sehingga norma-norma tersebut dapat 

terinternalisasi dalam diri seseorang, tujuannya untuk menghilangkan niat dalam diri seseorang 

untuk melakukan kejahatan meskipun adanya kesempatan. Selanjutnya dari segi yang sering 

dikenal dengan cara preventif yaitu dalam upaya ini dilakukan untuk menghilangkan 

kesempatan untuk melakukan kejahatan.  faktor-faktor penyebab suatu kejahatan. Selanjutya 

upaya yang dilakukan oleh Rutan dan Lapas ialah untuk menyiapkan warga binaan 

pemasyarakatan agar dapat berintegrasi secara sehat dengan masyarakat dan mampu berperan 

aktif serta bertanggung jawab menjadi pribadi yang mempunyai kemauan dan kemampuan 

yang berpotensi dan efektif untuk menjadi warga negara yang baik, sehingga tidak mengulangi 

kejahatannya lagi. 
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KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil dan pembahasan diperoleh bahwa Faktor penyebab terjadinya 

kejahatan pencurian yang dilakukan oleh residivis di Kota Kupang dapat dilihat dari lima faktor 

yaitu faktor ekonomi, faktor lingkungan, faktor keluarga, faktor adanya kesempatan dan faktor 

psikologis. Faktor Ekonomi yang dimana para pelaku tidak memiliki pekerjaan tetap sehingga 

perekonomiannya buruk ditambah lagi kebutuhan ekonomi semakin meningkat dimana 

kebutuhan akan kehidupan mereka sulit terpenuhi, sehingga membuat mereka memberanikan 

diri untuk kembali melakukan kejahatan pencurian lagi. Faktor lingkungan yang dimana faktor 

ini lebih didominasi karena pengaruhnya dari lingkungan pergaulan dan lingkungan 

masyarakat. Faktor keluarga yang dimana kurangnya perhatian dari keluarga dapat 

mengakibatkan pengalihan perhatian mereka ke hal-hal lain, yang mungkin termasuk bergaul 

dengan teman-teman yang memiliki perilaku kriminal. Faktor adanya kesempatan yang dimana 

kurangnya kewaspadaan dari masyarakat cenderung memunculkan kesempatan bagi seseorang 

untuk melakukan kejahatan seperti pencurian.  Faktor psikologis yang dimana lingkungan 

memiliki peran yang besar dalam mempengaruhi pola pikir seseorang, sehingga mantan 

narapidana yang sering kembali terlibat dalam kejahatan pencurian kemungkinan besar 

terdapat gangguan psikologis yang disebabkan oleh lingkungan sekitar yang ikut serta dalam 

membentuk perilaku tersebut. Setiap perilaku jahat tidak pernah jauh dari yang namanya modus 

operandi, seperti kasus yang telah peneliti angkat yaitu kasus pencurian oleh residivis yang 

dimana modus operandi para residivis kasus pencurian yang dilakukan ialah melakukan survey 

atau pemantauan lokasi pencurian terlebih dahulu dan hal ini dilakukan secara acak lalu 

mengintai, membuntuti serta perencanaan pencurian dengan kekerasan atau ancaman 

kekerasan dilakukan dengan terencana dan terorgnisir. Semua itu tergantung niat dan situasi 

lokasi target pencurian, para pelaku akan melakukan pendekatan dan penyamaran untuk 

mendekati target dengan memanfaatkan situasi dan kelengahan dari para korban sehingga 

memudahkan mereka melakukan aksinya. Kemudian para pelaku residivis menggunakan alat 

yang berbeda-beda sesuai dengan niat dan situasi lokasi target pencurian. Upaya 

penanggulangan terhadap residivis pencurian, yakni preemtif ialah upaya pencegahan yang 

dilakukan sejak dini dan upaya preventif ialah upaya pencegahan yang ditekankan adalah 

menghilangkan kesempatan untuk melakukan kejahatan yang harus dilakukan secara individu, 

masyarakat, pemerintah dan aparat Kepolisian.  Serta upaya penanggulangan dengan cara 

pembinaan yang dilakukan oleh Lapas dan Rutan terhadap pelaku residvis ialah pembinaan 

kepribadian dan pembinaan kemandirian. 
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